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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi masalah oleh rendahnya
pemahaman anak usia dini tentang pengenalan seks sejak dini di TK
PGRI 1 Sukadana Baru. Masalah yang akan diteliti yakni, tentang
penggunaan media Buku Cerita Bergambar dan peningkatan
pemahaman seks (pengenalan jenis kelamin) setelah menggunakan
media buku cerita bergambar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media
Buku Cerita Bergambar dalam meningkatkan Kemampuan
pemahaman seks (jenis kelamin) Melalui Media buku cerita
bergambar dan menghasilkan bahan ajar berupa media Buku Cerita
Bergambar yang layak untuk digunakan sebagai penunjang bahan
ajar pendidik di TK PGRI 1 Sukadana Baru.

Metode yang digunakan yakni Research and development atau
penelitian dan pengembangan (RnD), Penelitian ini, menggunakan
metode penelitian pengembangan menurut Sugiyono. Penelitian dan
pengembangan atau Research and Development merupakan suatu
proses-atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu' produk
baru, atau menyempurnakan- produk. yang telah ada yang dapat
dipertanggung jawabkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian—ini adalah lembar validasi;~analisis data dan
dokumentasi, dengan instrumen pengumpulan data berupa lembar
validasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa menghasilkan produk
berupa media Buku Cerita Bergambar yang dihasilkan dalam
penelitian pengembangan ini dinyatakan layak digunakan sebagai
penunjang bahan ajar.

Kata Kunci: Buku Cerita Bergambar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini maka
dalam penegasan judul penulis akan memperjelas pokok pembahasan
yang akan dibahas agar dapat menghindari kesalah pahaman, maka hal
itu dipandang perlu untuk menjelaskan makna terhadap kata-kata
penting yang terkandung dalam judul skripsi ini. Adapun judul skripsi
yang dimaksud adalah:

” Pengembangan Buku Cerita Bergambar Sebagai Edukasi Seks
Anak usia Dini”

Menurut kamus besar bahasa = Indonesia (KBBI),
pengembangan adalah proses , cara, pembuatan, mengembangkan®
pengembangan yang di maksud dalam judul ini mengenai buku cerita
bergambar yang di dalamnya terdapat cara- cara prevensi atau
pencegahan sejak dini kekerasan seksual pada anak. buku cerita ini
akan di kembangkan sedemikian rupa sehingga nantinya diharapkan
buku cerita ini~akan menjadi bahan bacaan yang bermanfaat bagi
orang tua, guru dan-anak tersebut.

Buku cerita bergambar adalah buku dimana isi setiap halaman
lebih didominasi oleh gambar meskipun masih tedapat teks dalam
buku tersebut untuk mengetahui alur atau jalan dari cerita yang sedang
dibaca. Penggunaan buku cerita bergambar sebagai media
pembelajaran bagi anak usia dini dapat membuat anak menjadi tertarik
dengan cerita dengan adanya gambar yang tersedia, dengan
menggunakan buku cerita bergambar anak akan berimajinasi dapat
mengembangakan kemampuan anak yang lainnya. Gambar — gambar
yang digunakan sebagai ilustrasi dalam buku cerita ditunjukan agar

'Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen
Pendidikan Nasional Indonesia, 2014) . Hal.201

1
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cerita lebih hidup dan komunikatif dengan pembacanya.? Dalam hal
ini anak — anak lebih tertarik untuk membaca buku yang di sertai
gambar gambar ilustrasi. Dan anak juga akan lebih mampu mengerti
alur cerita yang ia baca sehingga nantinya diharapkan anak akan
mengerti dan memunculkan ide — ide baru dari imajinasi yang sudah
ia buat setelah mengerti isi dan makna dari buku cerita tersebut.

B. Latar Belakang Masalah

Bila ditinjau dari sisi psikologi dan ilmu pendidikan, masa
usia dini merupakan fondasi awal atau masa peletakan dasar bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Itulah sebabnya anak usia dini
dapat dikatakan sebagai individu yang sedang menjalani pertumbuhan
dan perkembangan fundamental bagi kehidupan selanjutnya yang
berlangsung sangat cepat. apa pun yang diterima anak pada masa ini
baik dalam hal makanan, minuman dan stimulasi yang berasal dari
lingkungan akan memberikan kontribusi yang sangat besar pada
pertumbuhan dan perkembangan anak yang akan berlangsung secara
berkelanjutan atau pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.®

Anak usia dini merupakan masa emas dimana perkembangan
otak berkembang sangat pesat atau lebih tepatnya-saat yang penting
untuk merangsang kemampuan berpikir anak secara optimal. Belajar
sejak kecil berarti menerapkan pengetahuan yang dibutuhkan otak
anak selama tahun-tahun awal perkembangan mereka. Pembelajaran
yang tepat sejak dini diharapkan dapat menunjang perkembangan
mental yang dapat meningkakan motivasi belajar agar lebih
cerdas.Pengalaman masa kecil yang didapat sejak dini sangat
berpengaruh pada pengembangan karakter dan kecerdasan sesorang
dimasa mendatang. Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan
terencana untuk membantu perkembangan dan potensial anak agar

2Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta ,Derektorat
Jendral Pendidikan Islam :2009) .H . 225.

®Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini: Stimulasi Dan Aspek
Perkembangan Anak (Jakarta: Kencana, 2016), 1.
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bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang pribadi dan
sebagai seorang masyarakat.4

Ki Hadjar mendefinisikan pendidikan sebagai tuntunan dalam
hidup tumbuh dan berberkembangnya anak-anak, karena hakekat
pendidikan adalah menuntun segala kodrat atau potensi yang ada pada
anak-anak agar mereka dapat meraih kebahagian dan keselamatan
dalam kehidupan manusia maupun kehidupan social sebagai anggota
masyarakat.Kegiatan membaca merupakan hal yang sangat penting
bagi kemajuan suatu bangsa, parameter kualitas suatu bangsa dapat
dilihat dari kondisi pendidikanya.’

Dalam UU No. 23 Tahun 2002 pasal 9 ayat 1 tentang
perlindungan anak dinyatakan bahwa Setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya
dan tingkat kecerdasan sesuai dengan minat dan bakatnya. Sedangkan
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional
bab 1 pasal 1 butir 14 dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai._dengan usia 6 tahun yang di lakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan / untuk ~membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.’

Seiring dengan pengembangan zaman sangat banyak sekali
orang yang berbicara dan mendengar kata seks. Meskipun sering kita
dengar namun tidak sedikit orang yang masih tabu akan seks. Dari
kurangnya pengertian seks maka di perlukan pengajaran seks melalui
pendidikan seks anak usia dini.

Menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan adalah bimbingan
atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan

4 Mudyharjo, Raja, Pengantar Pendidikan. (Jakarta: PT Raja

Grafindo, 2002), H. 9

® Syaifur Rohman, “Membangun Budaya Membaca Pada Anak Melalui
Program Gerakan Literasi Sekolah”. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar,
Vol. 4 No. 1, (Juni 2017), H. 152

® Tatik Ariyanti, “Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Bagi Tumbuh
Kembang Anak”. Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar Vol. 8 No. 1,( Maret 2016). H.
52
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jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama. Menurut Langeveld, pendidik ialah setiap usaha, pengaruh,
perlindungan dan bantun yang di berikan kepada anak tertuju kepada
pendewasaan anak itu, atau lebih dapat membantu anak agar cukup
cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. ’

Perlindungan anak diindonesia memiliki dasar konstitusional
yang sangat kuat, yaitu undang-undang dasar 1945 pasal 28 B (2)
yang menyatakan bahwa, “setiap anak berhak atas kelangsungan
hidup, tumbuh kembang, serta berhak atas perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi”.Kenudian undang-undang Nomor 39
Tahun 1999 tentang hak asaasi manusia pasal 33 (1) menyatakan
bahwa “Setiap orang berhak untuk bebas dari penyiksaan,
penghukuman atau perilaku kejam tidak manusiawi, merendahkan
derajat dan martabat kemanusiaan”.Undang-undang Nomor 23 tahun
2002 tentang perlindungan anak pasal 1 menyebutkan bahwa
perlimdungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak serta hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat
mertabat kemanusiaan serta smendapatkan perlindungan diri dari
diskriminasi.®

Pendidikan-seks adalah upaya pengajaran;~penyadaran, dan
pemberian informasi.<tentang masalah seksual. Informasi yang
diberikan di antaranya pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi
dengan menanamkan moral, etika, komitmen, agama agar tidak terjadi
"penyalahgunaan" organ reproduksi tersebut. Itu sebabnya, pendidikan
seks dapat dikatakan sebagai cikal bakal pendidikan kehidupan
berkeluarga yang memiliki makna sangat penting. Para ahli psikologi
menganjurkan agar anak-anak sejak dini hendaknya mulai dikenalkan

" Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 2017),
H.3

8 Asrorun Ni“Am Sholeh, Lutfi Humidi, Panduan Sekolah & Madrasah
Ramah Anak, (Jakarta: Penerbit Erlanga, 2016), H. 16-17
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dengan pendidikan seks yang sesuai dengan tahap perkembangan
kedewasaan mereka.’

Pendidikan seks pada anak harus diberikan agar anak tidak
salah melangkah dalam hidupnya. Pendidikan seks wajib diberikan
orangtua pada anaknya sedini mungkin. Tepatnya dimulai saat anak
usia 4 — 6 tahun, karena pada usia ini anak sudah bias melakukan
komunikasi dua arah dan dapat mengerti mengenai organ tubuh
mereka dan dapat pula dilanjutkan pengenalan organ tubuh internal.
Pendidikan seks untuk anak usia dini berbeda dengan pendidikan seks
untuk remaja. Pendidikan seks untuk remaja lebih pada seputar
gambaran biologi mengenai seks dan organ reproduksi, masalah
hubungan, seksualitas, kesehatan reproduksi serta penyakit menular
seksual, sedangkan pada anak usia dini lebih pada pengenalan peran
jenis kelamin dan pengenalan anatomi tubuh secara sederhana.

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi KPAI Tahun 2012
di Sembilan Provinsi yang secara khusus difokuskan pada kekerasan
terhadap anak yang terjadi di tiga lokasi yakni, lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Dari _hasil monev
tersebut menunjukan bahwa fakta kekerasan terhadap anak cukup
tinggi dan. sangat memperlihatkan dari 1026 responden anak taman
kanak kanak (TK), SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA yang berhasil
ditemui dan memberikan pengakuannya tercatat 91% responden anak
menggaku masih mendapatkan perlakuan tindakan kekerasan
keluarga, kemudian 87,6% responden anak menggaku mengalami
tindakan kekerasan di lingkungan sekolah, dan 17,9% responden anak
yang pernah mengalami bentuk perlakuan di masyarakat."°Tahun 2012
ini KPAI juga menerima pengaduan adanya sekelompok anak laki-laki
yang menjadi korban kekerasan seksual yang dilakukan pimpinan
lembaga pendidikannya yang juga laki-laki.Kekerasan seksual yang
dialami anak, baik laki-laki maupun perempuan yang terjadi
dilembaga pendidikan atau berdampak terhadap haknya untuk
mendapatkan pendidikan sungguh memperhatinkan dan menunjukan

®Moh. Rogib. 2008. Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini. Jurnal
Pemikiran Alternatif Pendidikan. VVol. 13 No. 2. P3M STAIN Purwokerto.
19 Ibid, H. 65
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perlunya perspektif perlindungan anak. Memang sampai saat ini
banyak orang tua yang masih merasa tabu untuk membicarakan
masalah seks dan seksualitas dengan anak-anaknya di lingkungan
keluarga, sebagian besar memilih untuk diam dan berasumsi bahwa
anak-anak mereka anak memperoleh informasi yang mereka butuhkan
melalui sekolah dan media lainya."*

Maraknya kasus kekerasan seksual yang terjadi belakangan ini
tidak lagi hanya mengancam para remaja yang rentan terhadap
informasi yang salah mengenai seks.Meningkatnya kasus kekerasan
merupakan bukti nyata kurang nya pengetahuan anak mengenai
pendidikan seks yang seharusnya sudah mereka peroleh dari tahun
pertama oleh orang tuanya.Pendidikan seks menjadi penting
mengingat banyaknya kasus-kasus yang terjadi mengenai tindak
kekerasan seksual terhadap anak dan remaja.'?

Sebenarnya topic terkait masalah seksualitas dapat
dibicarakan sejak dini dan dilakukan secara terbuka.Buku-buku yang
membahas tentang seksualitas dapat dijadikan sarana untuk membantu
apabila “orang tua masih merasa canggung untuk membicarakan
masalah seks.Pendidikan seksualitas disekolah juga dapat memberikan
peranan penting dalam hal peningkatan pengetahuan, tingkah laku dan
sikap yang sesuai bagi peserta didik. Menurut Dr.-Rose Mini AP, M.
Psi, psikolog pendidikan, pendidikan seksualitas bagi anak wajib
diberikan orang tua sedini mungkin, pada usia 4 - 6 tahun anak
cendrung efektif bertanya perlu diajarkan bahwa jika ada orang asing
yang tidak dikenal dan mendekat segeralah pergi atau ada orang asing
yang menyakiti agar anak berteriak. Hal ini sebagai salah satu usaha
preventif agar anak terhindari dari pelecehan seksual.™

Pendidikan seks pada anak usia dini harus diawali dengan
konsep tentang perbedaan gender, dimana anak akan benar-benar
memahami tentang perbedaan antara laki-laki dan wanita. Apa dan
bagaimana peran mereka sebagai laki-laki dan wanita. Konsep

Y1bid, H. 78-80

12 Risa Fitri Ratnasari, M. Alias. ”Pentingnya Pendidikan Seks Untuk Anak
Usia Dini”. Jurnal Tarbawi Khatulistiwa Vol. 2 No. 2. 2016. H. 56

Bbid, H. 82-83
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sexualitas untuk anak usiadini sangtlah berbeda dengan orang dewasa,
pada anak-anak lebih kepada bagaimana cara mengenal dirinya, dan
memiliki konsep yang positip memperkenalkan bagian tubuh yang
pribadi.**

Dapat di pahami dengan jelas bahwa esensi pendidikan seks
untuk anak adalah upaya transper pengetahuan dan nilai kepada anak
tentang fisik-genetik manusia dan fungsinya, khususnya yang terkait
dengan jenis (sex) laki-laki dan perampuan sebagai kelanjutan dari
kecenderungan primitive makhluk hewan dan manusia yang terkait
dan mencitai lawan jenisnya.Dalam rangka pembinaan pendidikan
seks untuk anak dapat ditempuh melalui pendekatan kognitif,
mengingat dari segi materinya pendidikan seks banyak yang
memerlukan pemahaman akal pemikiran.™

Pemahaman anak tentang seks terbilang belum cukup luas,
kurangnya informasi tentang seks membuat anak bertanya-tanya, apa
lagi khususnya anak usia dini yang sangat sedikit pengetahuannya
tentang seks, perlu kesadaran dari guru dan orang tua untuk memberi
pengertian  tentang pendidikan seks. Perlunya pendidikan'seks di
lembaga sekolah terkhusus taman kanak kanak, di ‘sekolah masih
kurang nya pendidikan seks dan peserta didik belum mengetahui apa
itu pendidikan seks. Pendidikan seks memang seharusnya sejak dini
sudah diberikan kepada peserta didik. Apa lagi seperti di era seperti
sekarang ini internet dimana-mana sudah bisa diakses dan kekerasan
dilingkungan sekitar sudah semakin menyebar luas, maka sangat perlu
pendidikan seks diberikan sejak dini agar mengerti bahaya nya seks.

Oleh karna itu, sebagai ilmu pengentahuan yang lain. IImu
pendidikan membahas masalah-masalah yang bersifat ilmu, bersifat
teori ataupun yang bersifat praktis, sebagai ilmu pengetahuan yang
bersifat praktis (terapan) ilmu pendidikan juga berbicara tentang
masalah-masalah yang bersangkutan segi pelaksanaan, baik

14 Sarah Emmanuel, Dkk. “Implemetasi Pendidikan Sex Pada Anak Usia
Dini Di Sekolah”. Jurnal Akses Pengabdian Indonesia VVol. 3 No. 1, 2018, H. 26

15 M. Khaliq Shalha, “Konsep Pendidikan Seks Untuk Anak Dalam
Pandangan ,,Abd Nasih' Ulwan”. Jurnal Episteme, Vol. 10 No. 1,( Juni 2015). H.
131
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menyangkut teori-teori, pedoman-pedoman maupun prinsip-prisip
tentang pelaksaan pendidikan.Pendidikan juga bertujuan pada cara-
cara bertindak (mendidik), bergerak dalam situasi pendidikan,
bertujuan pada pelaksanaan realisasi cita-cita ideal yang telah tersusun
dalam ilmu pendidikan teoritis.

Sementara itu sebagai ilmu pendidikan teoritis ditujukan pada
penyusunan persoalan dan pengetahuan sekitar pendidikan secara
ilmiah, bergerak dari praktif kepenyusunan teori dan penyusunan
system pendidikan. Pendidikan bertujan untuk mengubah sikap atau
prilaku seeorang untuk mencapai kedewasaan melalui proses
pengajaran.

Pendewasaan seseorang didasarkan dengan banyak batasan
masalah, salah satunya dalam permasalah lingkup seks. Pendidikan
seks dirasakan sangat efektif diajarkan kepada siswa karna
mengajarkan cara menjaga tubuh dengan benar, salah satu nya
memiliki rasa hormat dan tanggung jawab. Melewati rasa hormat dan
tanggung jawab yang tertanam kepada siswa secara,tidak di sengaja
siswa telah membatasi dirinya dengan orang lain, menjaga bagian-
bagian tubuh yang seharusnya tidak di perlihatkan kepada orang lain.

Berdasarkan hal tersebut maka anak akan memilik rasa
menghormati di setiap bagian tubuh serta memiliki rasa bertanggung
jawab terhadap tubuh nya. Rasa hormat dan tanggung jawab sangat
penting diajarkan kepada anak sejak usia dini karena di rasa sangat
efektif dalam pelaksanaan nya. Pendidikan seks dapat di ajarkan
menggunakan beberapa media seperti contohnya, buku, internet
maupun jurnal.Richardson mengatakan, bahwa pendidikan dapat di
terapkan atau di sampaikan melalui media, salah satunya dapat di
sampaikan melalui karya sastra. Sebagai sarana dalam menyampaikan
pendidikan seks untuk anak usia dini, karya sastra yang digunakan
seperti cotohnya buku cerita anak karena terdapat gambar-gambar
yang menarik minat belajar peserta didik. Melalui buku cerita
bergambar diharapkan peserta didik dapat meneladani sifat tokoh-
tokoh yang ada di cerita tersebut.



9

Komisi perlindungan anak Indonesia (KPAI) mencatat adanya
peningkatan kekerasan seksual terhadap anak di lingkungan sekolah
dan keluarga selama januari hingga oktober 2019. Berdasarkan data
yang dikumpulkan anak laki-laki dan perempuan mempunyai tingkat
rentan yang sama dalam kasus kekerasan seksual terhadap anak. KPAI
mencatat kekerasan seksual dilingkungan pendidik berjumlah 17
kasus dengan korban mencapai 89 anak, terdiri atas 55 perempuan dan
34 laki-laki.

Berdasarkan 17 kasus kekerasan seksual di sekolah tersebut,
11 kasus atau 64,70% terjadi di jenjang anak usia dini (TK) dan SD , 4
kasus atau 23,53% jenjang SMP dan 2 kasus atau 11,77% jenjang
SMA. Tingginya kasus kekerasan anak usia dini karena anak-anak
mudah diiming-imingi. Selain itu mereka belum tau aktivitas seksual
sehinggaa sering anak-anak tidak menyadari kalau dirinya menjadi
korban pelecahan seksual.

Menurut UU RI No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak pasal 1
angka 1 berbunyi bahwa: “Anak adalah seseorang yang belum
berusian 18 tahun termasuk anak yang masih dalam kandungan.
Melalui pendidikan seks anak usia dini, anak-anak diarahkan pada
perkembangan sikap dan pengetahuan tentang seks yang akan sangat
berguna untuk-membentengi diri mereka dari--ancaman kekerasan
seksual.*®

Secara umum, tujuan utama pendidikan seks menurut Syarif
ash Shawwaf yaitu: 1) Membekali individu dengan pengetahuan yang
benar tentang kegiatan seks, disamping itu mengetahui bagian-bagian
tubuh atau alat kelamin masing-masing baik jenis laki-laki maupun
perampuan, cara kerjanya masing-masing dan pengetahuan hakikat
hubungan seks berserta tujuan; 2) Menyempurnakan dan mendidik
prilaku anak-anak melalui arahan keislaman dan akhlak yang
berkaitan dengan etika prilaku seksual; 3) Memberikan motivasi
kepadanya untuk mengembangkan unsur -—unsur Yyang dapat
mengendalikan dorongan dan keinginan seksualnya, menanamkan

16 Hestutyani Putri Sholicha, Siti Fatonah, Muhammmad Edy Susilo, Jurnal
Ilmu Komunikasi, Vol. 13 No. 3, (September-Desember 2015), H. 225
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rasa tanggung jawabnya serta mengetahui bahayanya seks bagi
individu dan masyarakat; 4) Meluruskan pengetahuan dan pemikiran
yang salah seputar hakikat seks dan perannyayang di dapatkan anak-
anak dan memotivasi untuk mengemukakan pemikiran dan pendapat;
5) Membekali anak-anak dengan sejumlah arahan yang lembut dan
mulia serta kebiasaan yang benar dan luhur ; 6) Memperingatkan
anak-anak dari teori dan pemikiran yang bohong tentang seks adalah
senjata utama yang yang digunakan muasuh-musuh Islam untuk
menghancurkan dan merusak islam; 7) Menampakan kesempurnaan
islam dan kebenaran yang merupakan solusi bagi seluruh masalah
manusia.*’

Selain tujuan umum, pendidikan seks memiliki beberapa
tujuan sesuai Syari“at Islam menurut Miqdad yaitu: 1) Pembentukan
pribadi muslim yang berdasarkan pada al-qur*an dan As-Sunnah; 2)
Pembentukan manusia yang berakhlak mulia, memiliki akidah dan
keimanan yang kuat serta taat beribadah kepada Allah SWT; 3)
Mencapai kebahagian dalam membentuk rumah tangga sakinah
mawaddah wa rahma; 4) Melahirkan generasi yan tanggung jawab; 5)
Mencegah kerusakan kepada: masyarakat yang ditombulkan oleh
penyimpangan dalam masalah seks.

Berdasarkan-beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan seks bertujuan- untuk membekali. pengetahuan dan
pemikiran individu tentang pengetahuan seks yang benar. Pemberian
pengetahuan seks yang benar terhadap peserta didik akan menjadi
manusia yang bertanggung jawab dan berakhlak mulia berdasarkan
pada al-qur*an serta al-hadist guna tercapainya kebahagiaan dan
tercegahnya kerusakan dalam masyarakat akibat dari penyimpangan
masalah seksual. Rumah adalah lingkungan pertama tempat anak
mulai mengenal pendidikan seks.Lingkungan selanjutnya adalah
sekolah, pendidikan seks disekolah tentu saja harus disesuaikan
dengan jenjang pendidikan anak. Pada tingkat taman kanak kanak

Y7 Fifin Agustina, “Pendidikan Seks Di Sekolah Dasar”, Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan, UMP, 2016, H. 14-16.
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lebih berfokus pada pengenalan jenis kelamin antara laki laki dan
perempuan.*®

Rasulullah Saw. Secara jelas mengingatkan akan pentingnya
pendidikan, sebagai mana hadist nya yang berbunyi :

J\; 3:./9 ) ";}aj E’J.L’j g/,v/\ NGE ;/4;,; ?;l./c %) 3:4 ;)A\ AdJ 09 JL; 2 f}f

_7 1% $ .9 P I
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Artinya :

“Telah menceritakan kepada kami adam, dari Ibnu Abi Dzi"b
dari Zuhri dari Abi Salaman bin Abdurrohman dari Abu Hurairah ra.
la berkata, Rasululloh SAW bersabda. ,, “setiap anak dilahirkan
dalam keadaan suci. Ayah dan ibunya yang menjadikan Yahudi,
Nasrani, atau Majusi”. (HR. Bukhori) (Imam Bukhori, hal:153 No:
1305).”"

Berdasarkan hadist tersebut ,-setiap anak memiliki fitrah atau
suatu potensi yang telah ada didalam dirinya, orang tuanyalah yang
bertanggung. jawab untuk mengembangkan ponteensi tersebut. Oleh
karna itu, manusia sering dikenal dengan istilah educated people
(manusia terdidik), potensi itu yang membuat manusia itu tumbuh
sebagai manusia hebat dan berkembang menjadi sempurna. Hal ini
jelas menunjukan bahwa lingkungan keluarga sebagai lingkungan bagi
anak-anak nya sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak
tersebut

Dalam sebuah peristiwa yang peneliti lihat secara langsung di
TK PGRI 1 Sukadana Baru, ada dua anak pergi ke kamar mandi
bersama yaitu anak laki laki dan perempuan. Setelah itu peneliti
tanyakan kepada guru kelas b di TK PGRI 1 sukadana baru apakah
pembelajaran tentang gender dan edukasi seks anak sudah di terapkan

18 Boyke Dian Nugraha, Sonia Wibisono, Pendidikan Seks Usia Dini,
(Jakarta: Noura Books, 2016), H. 26

¥Al-QurAn Dan Terjemahan (Bandung: Cordoba Internasional Indonesia,
2016), H.224
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di sekolah, guru tersebut menjawab bahwa di sekolah masih minim
bahan ajar tentang edukasi seks anak dan buku buku tentang edukasi
seks anak , karena di anggap masih tabu oleh kebanyakan orang.

Peneliti memberikan solusi dalam pembentukaaan karakter
anak dalam menjaga tubuh melalui pengembang buku cerita
bergambar. Melalui media buku cerita bergambar ini diharapkan
mempermudahkan guru maupun orang tua dalam menjelaskan dan
mengajarkan tentang pendidikan seks, dan memudahkan minat belajar
dan pemahaman anak tersebut.

C. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas,
maka dapat diidentifikasikan permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Banyak anak usia dini yang menjadi korban kekerasan
seksual,dikarenakan minimnya media pendidikan seks untuk anak
usia dini sehingga anak belum mendapatkan pendidikan seks
yang memadai sesuai usianya.

2. Sangat kurangnya pengetahuan peserta didik tentang pendidikan
seks di sekolah-TK PGRI 1 Sukadana Baru .dapat peneliti lihat
ada 2 orang anak-laki - laki dan perempuan.yang masuk kamar
mandi berdua, setelah di tanyakan kenapa ke kamar mandi berdua
mereka menjawa buntuk mengantarkan buang air kecil si anak
perempuan

3. Setelah di tanyakan kembali kepada guru kelas B TK PGRI 1
Sukadana Baru belum dikembangkannya penggunaan buku cerita
bergambar tentang edukasi seks dalam proses pembelajaran di
sekolah.
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D. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti hanya membatasi
permasalahan pada “ pengembangan buku cerita bergambar sebagai
edukasi seks anak usis dini.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa uraian dalam latar belakang tersebut,
maka rumusan masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana pengembangan buku cerita bergambar sebagai
media edukasi seks pada

b. Bagaimana kelayakan pengembangan media buku cerita
bergambar sebagai media edukasi seks anak usiadini?

c. Bagaimana respon peserta didik terhadap buku cerita
bergambar sebagai media edukasi seks anak usiadini?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti menyimpulkan
tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui proses pengembangan media buku cerita
bergambar sebagai edukasi seks anak usia dini.

2. Mengetahui kelayakan media buku cerita bergambar
sebagai media edukasi seks anak usia dini.

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap media buku
cerita bergambar sebagai media edukasi seks anak
usiadini.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
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1.

Dengan adanya pengembangan buku cerita bergambar ini
diharapkan dapat menjadi sumber bahan ajar di TK PGRI
1 Sukadana Baru dalam memberikan pengetahuan
pendidikan seks terhadap anak.

Bagi siswa, Dapat memudahkan siswa dalam memahami
pentingnya pemahaman edukasi seks sejak dini.

Bagi peneliti, diharapkan peneliti dapat menuangkan ide-
ide kreatif dalam pembuatan buku cerita bergambar.

H. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian menggunakan metode penelitian Research and
Development (R & D), yaitu berupa produk buku cerita bergambar
yang menjelaskan tentang pentingnya pendidikan seks di taman kanak
kanak. Produk ini dapat di Spesifikasi sebagai berikut:

a)

b)

Buku cerita bergambar yang di buat ini- mengandung
komponen-komponen seperti aur cerita, gambar gambar
yang menarik, tokoh cerita dan biodata penulis:

Buku cerita bergambar dibuat dengan menggunakan
warna-warna -dan gambar — gambar yang menarik
perhatian peserta didik untuk-membaca nya.

Buku cerita bergambar menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh anak.

Buku cerita bergambar dibuat dengan menggunakan
ukuran kertas A5 dan menggunakan photoshop dan
coreldraw.

Buku cerita bergambar di cetak dengan kertas Art Paper.



BAB Il
LANDASAN TEORI

1. Pengertian dan fungsi Media Pembelajaran
A. Pengertian media pembelajaran

Media merupakan kata yang berasal dari bahasa latin “ medius
“, yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam
bahasa arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesaan. Gerlach & Ely mengatakan bahwa
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi,
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.Dalam pengertian
ini guru, buku, teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara
lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar
cendrung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis
untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal."

Kata media merupakan Dbentuk jamak < dari kata
medium.Medium-dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar
terjadinya komunikasi~dari pengirim menuju. penerima. Sementara
Karwono dan Mularsih menyatakan bahwa pembelajaran berasal dari
kata belajar mendapat awalan “pem” dan akhiran “an” menunjukan
bahwa ada unsur dari luar yang bersifat “intervensi” agar terjadi
proses belajar. Pembelajaran mengandung makna setiap kegiatan yang
dirancang untuk membantu individu mempelajari kecakapan tertentu.’

Heinich dan kawan-kawan mengemukakan istilah medium
sebagai perantara yang mengantar informasi antara dan penerima.
Jadi, televise, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang di

! Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), H. 3

> Nurul Hidayah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik
Pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial Kelas IV MI Nurul Hidayah Roworejo
Negerikaton Pesawaran”. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, VVol. 4 No. 1,
(Juni 2017), H. 36

15
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proyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media
komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi
yang bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran. Hamalik
mengemukakan bahwa dimana ia melihat bahwa hubungan
komunikasi akan berjalan lancer dengan hasil yang maksimal apabila
mengunakan alat bantu yang disebut media komunikasi. National
Education Association memberikan definisi media sebagai bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-visual dan
peralatannya.Dengan demikian, media dapat dimanipulasi, dilihat, di
dengar, atau dibaca.?

Menurut Miarso bahwa media adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, yang dapat merangsang
pesan, pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa untuk
belajar.Sedangkan menurut Gerlach dan Ely bahwa media jika
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang
membangun kondisi yang menyebabkan siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap.‘Gange mengatakan bahwa
media adalah berbagai jenis komponen-atau sumber belajar dalam
lingkungan pembelajaran yang dapat merangsang pembelajaran untuk
belajar.

Menurut penjelasan- diatas peneliti-memberikan pendapat
sangat dibutunkan nya alat peraga atau biasa disebut media
pembelajaran agar proses pembelajaran dan materi yang dijelaskan
oleh guru bisa lebih di mengerti oleh peserta didik, media yang dibuat
juga lebih menarik minat peserta didik untuk belajar sehingga peserta
didik tidak merasa bosan selama proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa uraian diatas tentang media, berikut
dikemukakan ciri-ciri umum yang terkandung pada setiap batasan itu.

* Ibid, H. 5

* Giri Wiarto, Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani,
(Yogyakarta: Laksistas, 2016), H. 2-3

® Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif, (Yogyakarta:
Kaukaba Dipantara, 2015), H. 4
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1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini
dikenal sebagai hadware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda
yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan pancaindra.

2. Media pendidikan memiliki arti nonfisik yang dikenal sebagai
software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat
dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin
disampaikan kepada siswa.

3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.

4. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses
belajar baik dalam maupun luar kelas.

5. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

6. Media pendidikan dapat digunaka secara massal, misalnya radio
dan televise. Kelompok besar dan kelompok kecil misalkan film,
slide, OHP atau perorangan misalnya, modul, computer, radio
tape/kaaset, video recorder.

7. Sikap, perbuatan, organisasi,  strategi dan manajemen yang
berhubung dengan penerapan suatu ilmu.

B. Fungsi Media

Media sebagai suatu komponen system pembelajaran
mempunyai fungsi dan peran yang sangat vital bagi kelangsungan
pembelajaran. Itu berarti media memiliki posisi yang strategis sebagai
bagian integral dari pembelajaran, tanpa adanya media maka
pembelajaran tidak akan pernah terjadi. Sebagai komponen system
pembelajaran, media memiliki fungsi yang berada dengan komponen-
komponen lainnya, yaitu sebagai komponen yang dimuati pesan
pembelajaran untuk disampaikan kepada pebelajar.

Menurut Degeng secara garis besar fungsi media adalah:® (1)
Menghindari ~ terjadinya  verbalisme, (2) = Membangkitkan

® Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif,
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2017), H. 128
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minat/motivasi, (3) Menarik perhatian peserta didik, (4) Mengatasi
keterbatasan ruang, waktu dan ukuran, (5) Mengaktipkan peserta didik
dalam kegiatan belajar, (6) Mengefektifkan pemberian rangsangan
untuk belajar. Media yang dirancang dengan baik dalam batas-batasan
tertentu dapat merangsang timbulnya semacam ‘“dialog internal”
dalam diri peserta didik, dengan perkataan lain terjadi komunikasi
antara peserta didik dengan media atau secara tidak langsung antara
peserta didik dengan sumber pesan atau guru. Ibrahim, dkk
menjelaskan fungsi media pembelajaran ditinjau dari dua hal, yaitu
proses pembelajaran sebagai proses komunikasi dan kegiatan interaksi
antara peserta didik dan lingkungannya. Ditinjau dari proses
pembelajaran sebagai proses komunikasi, maka fungsi media adalah
sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) ke penerima (peserta
didik), maka fungsi dapat diketahui berdasarkan adanya kelebihan
media dan hambatan komunikasi yang mungkin timbul dalam proses
pembelajaran.

2. Buku Cerita Bergambar
a. Pengertian buku cerita bergambar.

Buku~-bergambar merupakan buku-—cerita yang di
dalamnya terdapat ilustrasi gambar atau-tulisan. Buku bergambar
ini biasanya disajikan untuk anak anak agar mudah dalam
memahami isi dalam sebuah buku cerita. Bercerita adalah suatu
kegiatan yang dilakukan untuk meneruskan budaya dari generasi
kegenerasi selanjutnya. Bercerita memiliki makna penting bagi
perkembangan anak dikarena pada masa usia dini ini anak
bercerita merupakan salah satu stimulus untuk mengembangkan
kemampuan dasar berbahasa anak , meningkatkan kemampuan
komunikasi, menambah wawasan, meningkatkan kemampuan
mendengar, mengembangkatjiwa petualang, imajinasi, dan
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merupakan salah satu media untuk menanamkan nilai moral dan
membentuk karakter anak tersebut.’

Gambar sangat berperan penting dalam proses belajar menulis
dan membaca, buku bergambar biasanya lebih memotivasi anak dalam
hal belajar. Dengan sebuah buku bergambar yang baik, maka akan
membantu dalam proses memahami dan memperkaya pengalaman
bercerita anak.®

Dari penjelasan di atas yang yang berkaitan dengan cerita
anak usia dini adalah cerita atau kisah yang merupakan suatu yang
baik untuk anak anak mendapatkan suatu pembelajaran tetapi juga
dapat mengembangkan imajinasi, motifasi dan lain sebagainya, dalam
bercerita biasanya guru menggunakan media untuk menarik perhatian
anak agar lebih focus dalam mendengarkan atau membacanya, salah
satunya adalah buku cerita bergambar.

Buku bergambar (Picture books) dapat diartikan beragam.
Dalam pengertian sempit mungkin sekedar dilihat sebagai format
buku bergambar, artinya buku-buku yang didalamnya ada gambar
gambarnya, sedangkan dalam pengertian luas ia dapat mencakup
berbagai jenis buku bergambar seperti buku cerita bergambar ( picture
story books), buku informasi (informational books), buku konsep
(concept books), buku-berhitung (counting books), dan lain-lain. Jadi
buku bergambar “merupakan  buku: cerita anak yang didalamnya
terdapat Jika buku alphabet, buku berhitung, buku berkonsep
dimaksudkan untuk bacaan anak yang benar-benar berusia awal, buku
bergambar diberikan kepada anak pada usia awal sampai usia yang
lebih besar, bahkan tidak jarang juga untuk orang dewasa. Dengan
demikian buku-buku anak-anaksebaiknya diperkaya dengan gambar,

” Djoko Adi Walujo, Anies Listyowati, Kompendium Paud Memahami Paud
Secara Singkat. (Depok : Prenadamedia Group, 2017) H. 36

& Arief S, Sadiman, Dkk, Media Pendidikan Pengertian Pengembangan Dan
Pemanfaatannya, ( Jakarta, Pt Raja Grafindo Persada, 2013 ), H 31.
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baik gambar sebagai alat penceritaan maupun gambar sebagai
illustrasi.’

Buku cerita bergambar merupakan sebuah media yang
menyejajarkan cerita dengan gambar. Kedua elemen ini bekerja sama
untuk menghasilkan cerita dengan illustrasi gambar. Biasanya buku —
buku bergambar dimakudkan untuk mendorong kecintaan dan
apresiasi terhadap buku.Selain ceritanya secara verbal harus menarik,
buku harus mengandung gambar sehingga mempengaruhi minat anak
untuk membaca cerita. Oleh sebab itu, gambar dalam cerita anak anak
harus hidup dan komunikatif. Gambar dalam cerita anak-anak harus
sesuai dengan tema, latar, perwatakan, dan plot dalam cerita.Begitu
pun sebagai illustrasi dalam buku cerita bergambar (pictury story
book) berfungsi untuk mengillustrasikan pelaku, latar, dan kegiatan
yang dipakai untuk membangun rangkaian cerita (plot) dari suatu
cerita.Buku bergambar yang bagus dapat memberi
kesenangan/hiburan dan pengalaman estetik kepada anak.'°

a. Konsep Bercerita

Nurgiyantoro berpendapat . bahwa bercerita merupakan
kegiatan berbahasa yang bersifat produktif, artinya dalam bercerita
seseorang melibatkan pikiran, kesiapan mental, keberanian, perkataan
yang jelas sehingga dapat dipahami orang lain. Dengan kata lain
bercerita adalah salah satu keterampilan berbicara yang bertujuan
untuk memberikan informasi kepada orang lain dengan cara
menyampaikan berbagai macam ungkapan, berbagai perasaan sesuai
dengan apa yang dialami, dirassakan, dilihat dan dibaca.'*

Suyanto dan Abbas menyatakan cerita dapat digunakan
sebagai sarana mendidik dan membentuk kepribadian anak. Nilai-nilai
luhur ditanamkan pada diri anak melalui penghayatan terhadap makna
dan maksud cerita. Anak memiliki referensi yang mendalam karena

° Rothlein,Pendidikan Guru Sekolah Dasar ,(Makassar: Program Study
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Makassar, 2006).H.88

' Ibid. 227

" Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta:
Kencana, 2017), H. 162-164
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setelah menyimak anak melakukan serangkaian aktivitas kognisi dan
afeksi yang rumit dari fakta cerita seperti nama tokoh, sifat tokoh,
latar tempat dan budaya, serta sebab akibat dalam alur cerita.

Sedangkan menurut Taringan cerita merupakan salah satu
bentuk karya sastra. Buku untuk anak biasanya mencerminkan
masalah-masalah masa kini, karena kehidupannya terfokus pada masa
kini, masik sukar untuk anak membayangkan masa lalu dan masa
depan.'? Cerita untuk anak adalah cerita yang menetapan mata anak-
anak sebagai pengamat utama dan masa anak-anak sebagai fokus
utamanya.*® Menurut Bachtiar bercerita adalah menunturkan sesuatu
yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan
sisampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan
pengetahuan kepada orang lain.*

Kegiatan bercerita merupakan kegiatan yang bermakna dalam
kaitannya dengan perkembangan anak, alasanya cerita sebagai sesuatu
yang penting bagi anak karena (1) Bercerita merupakan alat
pendidikan budi perkerti yang paling mudah dicerna anak disamping
teladan yang dilihat anak tiap hari, (2) Bercerita merupakan metode
dan materi yang dapat diintegrasikan dengan dasar keterampilan lain
yakni berbicara, membaca, menulis dan menyimak, (3) Bercerita
memberikan contoh pada anak bagaimana--menyikapi suatu
permasalahan dengan baik, sekaligus memberikan pelajaran bagi anak
bagaimana cara mengendalikan keinginan-keinginan yang dinilai
negative oleh masyarakat, (4) Bercerita membangkitkan rasa tahu
anak akan peristiwa atau cerita, alur, plot, dan demikian itu
menumbuhkan kemampuan merangkai hubungan sebab akibat dari
suatu peristiwa dan memberikan peluang bagi anak untuk belajar
menelah kejadian-kejadian di sekelilingnya, dan (5) Bercerita
mendorong anak memberikan makna bagi proses belajar terutama
mengenai empeti sehingga anak dapat mengkonkretkan rabaan

2 Taringan, Henry Guntur, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan

Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2015), H. 32

* Ndara, Roswitha, Mendisiplin Anak Dengan Cerita, (Yogyakarta:
Penerbit ANDI, 2015), H. 58

* Ibid, H.62
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psikologis mereka bagaimana seharusnya memandang suatu masalah
dari sudut orang lain.

Jadi dari beberapa teori diatas penulis menggambil
kesimpulan cerita merupakan sarana dalam menyampaikan pesan yang
berisi pembelajaran atau makna yang di kemas untuk memberikan
pemahaman kepada seseorang yang di dalamnya berisi gambaran yang
di desain sesuai dengan tujuan dari isi cerita.

b. Metode Bercerita

Untuk memperoleh hasil baik dalam proses pembelajaran guru
memiliki ~ kewajiban untuk menyampaikan materi  dengan
menyenangkan, salah satunya dengan metode bercerita, isi cerita
sebaiknya sesuai dengan usia peserta didik, bercerita merupakan salah
satu kegiatan yang dilakukan guru kepada murid dan penutur kepada
pendengarannya. Cerita adalah deskripsi dari suatu kejadian atau
peristiwa tentang seseorang atau suatu peristiwa yang dapat
disampaikan dengan cara membacakan teks cerita kepada anak
(Reading stories) bercerita tanpa teks (Story telling). Kegiatan
bercerita juga merupakan salah satu cara yang ditempuh guru untuk
memberikan pengalaman belajar bagi anak agar anak memperoleh
penguasaan isi-cerita yang disampaikan dengan lebih baik, melalui
bercerita anak menyerap  pesan-pesan yang- dituturkan, penuturan
cerita yang syarat informasi memiliki nilai-nilai yang di hayati anak
dan diterapkan di kehidupan sehari-hari. Bercerita juga dapat
dikatakan sebagai usaha untuk menjelaskan sekaligus menterjemahkan
perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari.”

c. Fungsi buku cerita bergambar

Buku cerita bergambar banyak memuat pesan melalui
illustrasi dan teks tertulis. Kedua elemen ini yaitu elemen yang
penting dalam cerita. Buku-buku ini didalam nyaterdapat berbagai
tema yang sering didasarkan pada pengalaman kehidupansehari-hari
anak. Karakter dalam buku dapat berupa manusia atau binatang.

> Chairul Amriyah, Optimalisasi Kecerdasan Moral Anak Usia Sekolah
Dasar Kelas Rendah Melalui Metode Bercerita, (Bandar Lampung: LP2M, 2015), H.
78
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Dalam buku ini juga dapat ditampilkan kualitas manusia, karakter, dan
kebutuhan, sehingga anak-anakakan memahami dan
menghubungkannya dengan pengalaman pribadinya.

Mitchell menunjukan ada beberapa fungsi dan pentingnya
buku cerita bergambar bagi perkembangan anak usia dini sebagai
berikut :

1. Buku cerita bergambar dapat membantu anak dalam
perkembangan emosi.

2. Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk belajar
tentang dunia,menyadarkan anak tentang keberadaan dunia
ditengan masyarakat dan alam

3. Buku cerita bergambar dapat membantu anak belajar
tentang orang lain, hubungan yang terjadi, pengembangan
perasaan

4. Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk
memperoleh kesenangan

5. Buku cerita bergambar  dapat membantu anak untuk
mengapresiasi keindahan

6. Buku cerita bergambar dapat. membantu anak untuk
menstimulus imajinasi.*®

d. Manfaat media cerita bergambar

Manfaat dari media buku cerita bergambar sama dengan
manfaat media gambar karena media cerita bergambar termasuk
kedalam media gambar. Pada saat proses pembelajaran menurut
hamali dalam Alfiah dan Yunarko menyatakan gambar memiliki
manfaat sebagai berikut :

'® Rustika Candra, “ Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar

Flipbook Untuk Peningkatan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Iimu Pengetahuan
Sosial Kelas 1V Sekolah Dasarislam AS — Salam Malang “, ( Skripsi Program Sastra
Satu Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2016 ), H 28.
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Dapat digunakan dalam menjelaskan sesuatu masalah karena

itu bernilai terhadap semua pelajaran disekolah.

1. Bernilai ekonomis, mudah didapat dan murah

2. Mudah di gunakan baik perseorangan ataupun kelompok,
satu gambar dapatdigunakan beberapa siswa dalam satu kelas.

Dari penjelasan di atas dapat di simpulakan bahwa manfaat

penggunaan media buku cerita bergambar dapan memeperjelas
penguasaan dan pemahaman anak dalam pesan bacaan yang ingin di
sampaikan oleh penulis.

e. kelebihan dan kekurangan media gambar

1. kelebihan media gambar

a)

b)

f)

gambar dapat mengatasi batasan lokasi dan seluruh benda,
objek atau peristiwa sehingga dapat di bawa ke kelas dan tak
selalu sanggup anak anak di bawa ke objek atau peristiwa
tersebut.

Sifatnya konkret, atau gambar tersebut lebih realistis
menunjukan pokok masalah di-banding hanya dengan verbal
saja.

Media gambar juga dapat —mengatasi kemampuan
pengamatan Kita,

Dapat dicontohkan dengan sel atau penopang daunyang
tidak mungkin kita lihat dengan kasat mata akan di sajikan
jelas dalam bentuk gambar yang bias di perbesar atau
kecilkan.

Dalam hal ekonomis gambar jug memiliki harga yang relatif
murah dan juga dapat dengan mudah di dapatkan sehingga
tidak memerlikan peralata khusus.

Gambar banyak tersedia didalam buku buku, majalah, surat
kabar, dan sebagainya.
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g) Gambar juga sangat fleksibel dalam proses pembelajaran
dan dapat di gunakan di semua tema.’

2. Kekurangan media gambar
a) Gambar hanya menekankan persepsi indra mata

b) Gambar benda yang terllu kompleks kurang efektif untuk
suatu proses pembelajaran.

¢) Ukurannya terbatas untuk grup besar.'®
f.  Kiriteria buku cerita yang baik bagi anak

Pada umumnya buku cerita bergambar berbentuk buku setebal
32 halamanuntuk anak usia 4-8 tahun. Naskah buku mencapai 1.500
kata, namun rata-ratal.000 kata. Plot masih sederhana dengan satu
karakter utama yang seutuhnyamenjadi pusat perhatian dan menjadi
alat penyentuh emosi dan pola pikir anak.*®

Anggara, Waluyanto, dan Zacky mengemukakan bahwa buku
cerita yang baik meliputi: (a) isi dan tema cerita memberikan
pembelajaran pada nilai-nilai moral yang berkaitan dengan kegiatan
sehari-hari, (b) buku cerita menyajikan gambar dan warna yang
menarik dan. tulisan. yang hanya sedikit, (¢) buku cerita mampu
mengembangkan imajinasi dan kreativitas seorang anak, (d) buku
cerita memberikan pesan moral yang jelas dan dapat di pahami anak,
dan (e) penyampaian cerita memancing rasa ingin tahu pada anak.”

Menurut Nurgiyanto buku cerita yang baik untuk anak
seharusnya memenuhi persyaratan sebagai berikut: (a) materi yang
mudah di pahami anak, (b) menggunakan bahasa yang sederhana
sehingga dapat dibaca dan dipahami anak, (c) mempertimbangkan
(kompleksitas) kosakata dan struktur yang ringan, dan (d) berfungsi

7 Arief S, Sadiman, Dkk, Media Pendidikan Pengertian Pengembangan
Dan Pemanfaatannya, ( Jakarta, Pt Rajagrafindo Persada, 2013 ), H 31.

*® |bid. H. 33

9 Istianto, Genre Buku Cerita Anak, (Galeri Cornerstore:2015),H. 29-32

®Mira Dewi Lestari, “Pengembanagan Buku Cerita Bergambar Untuk
Menanamkan Karakter Peduli Sosial Jujur Dan Tanggung Jawab Siswa Sekolah
Dasar Rendah”, ( Skripsi Program Sastra Satu Universitas Sanata Dharma,
Yogyakarta: 2016 ).H 45 .
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meningkatkan kekayaan bahasa ,kemampuan berbahasa dan
komunikasi yang baikpada anak.

Rothlein juga berpendapat bahwa ada beberapa kriteria dalam
memilih buku bergambar, yaitu: (1) apakah gambar mendukung teks
yang ada di dalam buku, (2) apakah gambar jelas dan mudah
dibedakan oleh anak, (3) apakah ilustrasi memperjelas latar, rangkaian
cerita, penjiwaan dan karakter, (4) apakah anak mampu
mengidentifikasi karakter dan tindakan yang ada dalam buku, (5)
apakah gaya dan ketepatan konsep untuk anak-anak, (6) apakah
ilustrasi menghindarkan klise, (7) apakah temanya mempunyai
kegun,aan bagi perkembangan anak, (8) apakah ada ketepatan konsep
untuk anak-anak, (9) apakah variasi buku yang telah dipilih
merefleksikan keberagaman budaya, dan (10) apakah buku yang
dipilih merefleksikan berbagai gaya bahasa untuk anak anak.

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa kriteria buku cerita yang baik adalah (1) judul da nisi dalam
buku mewakili keseluruhan isi cerita dan menarik minat anak untuk
membaca lebih lanjut, (2) warna sampul buku membawa pesan yang
disampaikan, (3) isi cerita mudah dipahami oleh anak, (4) isi buku
cerita memberikan pembelajaran nilai-nilai moral yang- berkaitan
dengan kegiatan sehari-hari sehingga lebih mudah-di pahami anak ,
(5) buku cerita menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah
dibaca dan dipahami anak, (6) buku cerita mampu mengembangkan
imajinasi dan kreativitas anak, (7) tampilan visual buku lebih dominan
, (8) gambar buku cerita jelas dan mudah dipahami anak, (9) ilustrasi
buku cerita memperjelas latar, rangkaian cerita, penjiwaan dan
karakter, (10) gaya dan ketepatan bahasa cocok untuk anak-anak, (11)
isi buku berhasil memikat anak untuk terus mengikuti jalan cerita,
(12) rancangan halaman buku tertata dengan baik, (13) pemilihan jenis
huruf menarik perhatian anak, (14) jenis huruf pada cerita memilki
tingkat keterbacaan yang baik dan jelas bagi anak, dan (15) tata

Zbid , H 46
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letak/sistematika penulisannya tidak terlalu sempit memudahkan anak
untuk membacanya.?

3.  Media pembelajaran
1. Pengertian media pembelajaran

Dalam bahasa latin medius atau media adalahbentuk jamak
dari kata medium secara harfiah berarti pengantar artau perantara.
Garlach dan Ely mengemukakan media itu merupakan manusia,
materi yang mengembangkan kondisi yang dapat membantu
memotivasi membuat peserta didik untuk meraih pengetahuan dan
sikap.Dalam pengertian guru, buku teks, dan lingkungan sekolah
adalah media.??

Djamarah juga berpendapat bahwa media adalah alat bantuapa
saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran.

Menurut Heinich, dan kawan-kawan istilah medium' sebagai
perantara yaitu (asource) perantara sember pesan dengan (a receiver)
penerima pesan, Heinich juga memberikan contoh media ini seperti
film, televisi, diagram, bahan tercetak (printed-material), komputer
dan instruktur. Contoh-media tersebut biasa dipertimbangankan
sebagai media pembelajaran jika membawa pesan-pesan (messages)
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Heinich juga
mengaitkan hubungan antara media dengan pesan dengan metode
(methods).

Terdapat juga beberapa pengertian lain yang di kemukakan oleh para
ahli, diantaranya yaitu :

a. Teknologi merupakan suatu alat pembawa pesan yang dapat
di manfaatkan untuk kmeperluan daam pembelajaran.

2)Mira Dewi Lestari, “Pengembangan Buku Cerita Untuk Menanamkan
Karakter Peduli Sosial Dan Tanggung Jawab Siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah ”.
(Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Jogjakarta, 2016), H. 36-40.

BMukhtar Latif DKk, Orentasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori Dan
Aplikasi (Jakarta :Kencana Peranan Group, 2013), H. 151.
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b. Sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun dengar
pandang, termasuk salah satu teknologi perangkat keras.

c. Sarana fisik salahsatu untuk menyampaikan materi/ isi
pembelajaran seperti video, film, buku, slide dan lain
sebagainya.

Media pembelajaran sering kali terdiri dari dua unsur penting,
salah satunya yaitu unsur hardware atau perangkat keras dan adapula
unsur software atau perangkat lunak yang mengandung pesan yang di
bawanya. Dengan demikian dalam suatu media pembelajaran
memerlukan peralatan untuk menyajikan suatu pesan, namu yang
paling penting bukan hanya peralatan, tetapi suatu pesan atau
informasi yang terkandung dan di bawa oleh media tersebut.?*

Media juga dikaitkan dengan pendidikan anak usia dini yang
dapat diartikan media pembelajaran yang dapat di gunakan untuk
menyampaikan informasi dan pesan yang dapat pula dijadikan alat
dan bahan untuk bermain, sehingga dapan menstimulus atau
merangsang pikiran,perbuatan, perasaan, serta minat dan perhatian
anak sehingga proses pembelajaran akan berjalan lancer.

2. Manfaat media pembelajaran untuk anak usia dini

Banyak sekali manfaat yang dapat diperole dalam pembelajaran,
diantaranya :

a. Meningkatkan  sikap  aktiv  peserta didik dalam
pembelajaran.

b. Dapat juga memotivasi anak dalam proses pembelajaran

c. Mengtasi keterbatasan waktu, ruang, dan indera. Contohnya
objek yang terlalu besar dapat di gantikan dengan realita ,
gambar, film atau model, film bingkai. Kejadian di masa
lampau dapat diabadikan melalui video atau film yang di

2bid,. 153
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rekam dan lain sebagainya, suatu objrk yang terlalu kompleks
juga dapat di sajikan dengan model , diagram dan lain lain.

d. Memberikan rangsangan dan pengalama dan persepsi yang
sama bagi siwa.

e. Memungkinkan siswa belajar sendiri tergantung minat dan
bakat yang di milikinya serta kemampuannya.

f. Informasidan pesan dalam suatu pembelajaran dapat
disampaikan dengan lebih realistis atau lebih jelas , menarik,
konkrit, dan tidah hanya dengan bentuk lisan dan kata kata
semata (verbalistis).”

4. Fungsi media pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat
mempermudah prosespenerimaan materi pelajaran yang disampaikan
dan sudah tentu akanmempermudah pencapaian keberhasilan tujuan
pembelajaran. Hal ini dikarenakananak akan termotivasi dalam
mempelajari materi bahasan.

a. Fungsisecara umum

Media sebagai pembawa informasi (materi) dar sumber pesan (guru)
ke penerima pesan (peserta didik ) dalam rangka mencapai tujuan
pembelajran.

b.  Fungsi khusus

a) Memperjelas penyampaian isi bacaan atau pesan yang
terkandung di dalamnya

b) Untuk mengatasi keterbatasan biaya, ruang , dan waktu

c) Untuk menarik perhatian anak

BBandu Zaman, Cucu Eliyawati, “Media Pembelajaran Anak Usia Dini”.
(Makalah Program Pendidikan Profesi Guru Universitas Pendidikan Indonesia,
Jakarta, 2010), H. 4.
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d) Untuk mrngefektifkan atau mengaktivkan kegiatan belajar
peserta didik

e) Menghindari terjadinya salah tafsir atau verbalisme,

5. Pendidikan Seks
A. Pengertian Pendidikan Seks

Dalam konteks perkembangan seksual usia anak pra remaja,
khusus nya dalam kisaran 0-12 tahun pada hakikatnya secara dinamis
senantiasa mengalami perkembangan. Perkembangan seksual ini tidak
sebatas tampak secara fisik namun juga di tandai dengan
perkembangan psikis yang tercermin pada pembentukan nilai, sikap,
perasaan, interaksi dan prilaku, emosi, social, serta budaya.27

Dijelaskan makna kata seksual dan asal katanya seks, seks
adalah sebuah konsep tentang perbedaan jenis kelamanin manusia
berdasarkan faktor-faktor biologis, hormonal, dan patologis.Secara
biologis manusia hanya dibedakan dalam dua jenis kelamin yaitu laki-
laki dan perampuan. Dan yang dimaksud dengan seksualitas adalah
sebuah proses social-budaya yang mengarahkan hasrat berahi
manusia. Keberadaannya di pengaruhi oleh interaksi faktor-faktor
biologis, psikologis,« social, ekonomi;politik, agama dan
spiritualitas.Seksualitas merupakan hal positif, berhubungan dengan,
jati diri seseorang dan juga kejujuran seseorang terhadap dirinya
sayangnya, masyarakat umumnya masih melihat seksualitassebagai
hal negative, bahkan tabu di bicarakan.?

Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran dan
penerangan tentang masalah-masalah seks yang diberikan kepada anak
agar anak bisa mengerti masalah-masalah yang berkenaan dengan
seks, naluri dan perkawinan, sehingga jika anak telah dewasa dan

%Ysep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini,
(Malang:Gunung Samudra, 2016),H. 8-9

" safrudin Aziz, Pendidikanseks Perspektif Terapi Sufistik Bagi LGBT,
(Kendal: CV. Achmad Jaya Group, 2017), H. 10-11

28Alamsyah M, Et. Al. Seksualitas Dan Agama, (Jakarta: PT Gramedia,
2015), H. 15
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dapat memahami unsur-unsur kehidupan anak telah mengetahui
masalah-masalah yang dihalalkan dan diharamkan bahkan mampu
menerapkan tingkah laku islami sebagai ahlaqg, kebiasaan, dan tidak
mengikuti syahwat maupun cara-cara hedonistic.” Mengenalkan
pendidikan seks sejak dini sangat lah penting, agar anak mampu
membentengi dirinya dari kejahatan seks. Nawita menjelaskan bahwa
pendidikan seks adalah sebagai berikut: “ Pendidikan seks adalah
upaya memberikan informasi atau mengenalkan nama dan fungsi
anggota tubuh, pemahaman, perbedaan jenis kelamin, penjabaran
perilaku (hubungan dan keintiman) seks, serta pengetahuan tentang
nilai dan norma yang ada di masyarakat berkaitan dengan gender.

B. Tujuan Pendidikan Seks Anak Usia Dini

Tujuan adanya pendidikan anak usia dini adalah untuk
tercapainya perubahan perilaku atau kompotensi anak setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Finkelhor mengatakan bahwa
tujuan utama upaya pencegahan pelecehan seks terhadap anak pada
bidang pendidikan. Pemberian pendidikan seks adalah untuk
membantu anak dapat terampil mengidentifikasi situasi-situasi
berbahaya dan mencegah - terjadinya pelecahan” seks, serta
mengajarkan kepada anak bentuk-bentuk sentuhan yang tidak baik,
bagaimana cara-menolak atau mengakhiri interaksi-dengan pelaku atau
orang yang mencurigakan serta bagaimana. cara cara meminta
pertolongan.

Secara umum, tujuan pendidikan seks menurut Syarif ash
Shawat vyaitu, (1) Membekali individu dengan pengetahuan yang
benar tentang kegiatan seks, disamping itu mengetahui bagian-bagian
alat kelamin pada masing-masing jenis kelamin laki-laki dan
perampuan, cara kerjanya masing-masing dan pengetahuan hakikat
hubungan seks serta tujuannya, (2) Menyempurnakan dan mendidik
prilaku anak-anak melalui arahan keislaman dan ahklak yang
berkaitan dengan etika prilaku seksual, menjauhkan hal-hal yang bisa

®Endra Amelia, Fatimah Laila Afdila, Yessi Andriani, “Pengaruh
Pemberian Pendidikan Seksual Terhadap Kejadian Kekerasan Seksual Pada Anak Di
SD Negeri 04 Balai Rupih Simalanggang Payakumbuh Tahun 2018”. Jurnal
Kesehatan Perintis, Vol. 5 No. 2, (Desember 2018), H. 188-189
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membangkitkan gairah seksual, (3) Memberikan motivasi kepadanya
untuk mengembangkan unsur-unsur Yyang dapat mengendalikan
dorongan dan keinginan seksual, menanamkan rasa tanggung jawab
individu dan sosial serta mengetahui bahaya seks bagi individu dan
masyarakat, (4) Meluruskan pengetahuan dan pemikiran yang salah
seputar hakikat seks dan peranan yang di dapatkan anak-anak dan
memotivasinya untuk mengemukakan pemikiran dan pendapatnya
tentang seks, (5) Membekali anak-anak dengan sejumlah arahan yang
lembut dan mulai serta kebiasaan yang benar dan luhur, (6)
Memperingatkan anak-anak dari teori dan pemikiran yang bohong
tentang seks dan pemberitahuan mereka bahwa masalah seks adalah
senjata utama yang digunakan musuh Islam untuk menghancurkan dan
merussak Islam, (7) Menampakan kesempurnaan Islam dan
kebenarannya yang merupakan solusi bagi seluruh masalah dunia.*

Menurut Sarwono bahwa tujuan pendidikan seks adalah, (1)
Membentuk pengertian tentang perbedaan seks antara pria dan wanita
dalam keluarga, perkerjaan dan seluruh kehidupan, (2) Membentuk
pengertian tentang peranan seks didalam kehidupan manusia, (3)
Membentuk generasi remaja mampu mengekang dirinya /‘dari nafsu
seksual * dan prilaku yang 'menyimpang, (4) Membantu
mengembangkan kepribadian, sehingga mampu mengambil keputusan
yang bertanggung jawab dalam berkelurga.*

Sedangkan menurut The Sex Information and Education
Council The United States tujuan pendidikan seks adalah sebagai
berikut :

a. Memberikan pengetahuan yang memadai kepada siswa
mengenai diri siswa sehubungan dengan kematngan fisik,
mntal dan emosional sehubung dengan seks.

b. Mengurangi ketakutan dan kegelisahan sehubungan dengan
terjadinya perkembangan serta penyesuaian seks pada anak.

%0 Madani, Y, Pendidikan Seks Untuk Anak-Anak Dalam Islam, (Jakarta:
Pustaka Zahra, 2015), H. 9-11

3t Al-Quradhawy, Anakku Mari Belajar Tentang Seks, (Jakarta: Migrat
Media Grafika, 2015), H. 98-99
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¢. Mengembangkan sikap objektif dan penuh pengertian
tentang seks

d. Menanamkan pengertian tentang pentingnya nilai moral
sebagai dasar pengambilan keputusan

e. Memberikan cukup pengetahuan tentang penyimpangan
dan penyalahgunakan seks agar terhindar dari hal-hal yang
membahayakan fisik dan mental.

Penting untuk kita ketahui bahwa dibawah pengaruh seduksi,
si anak bisa menjadi menyimpang polimorfous dan akan tersesat
kedalam segala macam bentuk transgressions. Hal ini dimaksud untuk
menunjukan bahwa dalam diri setiap anak terdapat kemampuan
beradaptasi terhadap kecendrungan ini. Pembentukan kecendrungan
menyimpang semacam ini pasti akan terjadi meski sedikit akan
dilawan, karna bendungan psikis yang menentang semua bentuk
transgressions seksual, seperti rasa malu, jijik dan aspek moralitas.*

Berdasarkan teori diatas dapat di simpulkan bahwa secara
umum._pendidikan seks bertujuan membekali dan meluruskan
pengetahuan seks yang benar dan mengendalikan “diri sehingga
mereka akan jauh dari segala hal yang dapat membangkitkan gairah
seksual serta memberikan solusi probelmatika-masalah seksual di
masyarakat.

C. Konsep Pendidikan Seks Anak Dalam Perspektif Islam

Pendidikan seks menurut menurut Syamsudin adalah sebagian
usaha membimbing seseorang agar dapat mengerti benar-benar
tentang arti dan fungsi kehidupan seksnya sehinga dapat
mempergunakannya dengan baik selama hidupnya. Begitu juga
pengertian pendidikan seks menurut Calderone adalah pelajaran untuk
menguatkan kehidupan keluarga, untuk menumbuhkan pemahaman
diri dan hormat terhadap diri untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuan utuk bersosilisasi dengan orang lain secara sehat dan
untuk membangun tanggung jawab seksual dan social.

%2 Sigmund Freud, Three Contributions To The Theory Of Sex, (Yogyakarta:
Immortal Publishing, 2019), H.69
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*Artinya : Katakanlah kepada  wanita yang -beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya,-dan kemaluannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain
kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putra-putra suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putera saudara
lelaki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.
Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu

* Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur"An Tajwid Dan
Terjemahan, (Solo Abyan: 2016), H. 342
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sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung. (QS. An Nur : 31)

Dengan demikian pendidikan seks dapat dimaknai sebagai
upaya memberikan  pengetahuan tentang  aspek-aspeknya,
pengertiannya, tujuannya, serta akibat yang meliputi bidang biologis,
psikologis, dan psikosial dengan menanamkan moral etika serta
komitmen agama sehingga hormat terhadap diri. Imam Al-Ghazali
mengatakan bahwa pengenalan anak terhadap pendidikan seks dapat
dimulai sejak dini dengancara diawasi sejak permulaan.

Dengan demikian pemahaman dan pemilihan cara
mengomunikasikan serta menginformasikan pendidikan seks yang
tepat kepada anak akan menghantarkan anak menjadi insan yang
mampu menjaga dirinya dari perbuatan-perbuatan yang terlarang dan
sadar akan ancaman dan peringatan dari perbuatan zina serta memiliki
pegangan agama yang jelas. Hadist di atas, selain memperkenalkan
aurat kepada anak, juga mengajarkan bagaimana cara bergaul antara
sejenis dan lawan jenis. Ulama membagi aurat menjadi dua, yaitu
aurat-ke lawan jenis dan aurat kepada sesama jenis. Adab, sopan
santun bergaul dan berpakaian sudah diatur di dalam Islam.

Kekerasan terhadap anak merupakan kondisi yang sudah sejak
lama ada di tengah-tengah masyarakat.Kekerasan yang alami anak
tidak mengenal batas wilayah, suku, agama atau tingkat ekonomi.
Akhir-akhir ini terjadi kecendrungan meningkatnya kasus tindak
pidana perdagangan orang termasuk anak dan eksplloitasi seksual
pada anak yang berdampak pada kekerasan fisik, mental dan seksual
yang akan merugikan kualitas kualitas kehidupan anak.

Bentuk-bentuk kekerasan terhadap anak salah satu nya,
kekerasan seksual merupakan tindakan kekerasan yang dialami oleh
anak yang diarahkan pada alat reproduksi kesehatan anak yang
mengakibatkan terganggunya tumbuh kembang anak baik secara fisik,
psikis dan social anak.**

* Andi Thahir, Psikologi Kriminal,(Bandar Lampung: Aura Publishing,
2016), H.184-187
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Pendidikan seks ini layaknya diberikan sejak dini sesuai
dengan tingkat perkembangan anak dan bisa dimulai semenjak usia
dini. Pada anak usia dini mulai bisa diperkenalkan dengan perbedaan
gender, antara laki laki dan perempuan. Dalam islam, pendidikan seks
merupakan bagian dari pendidikan akhlak, dan perilaku seksual yang
sehat merupakan buah dari kemudian akhlak. Dengan demikian
pendidikan seks harus berpedoman pada tuntutan Allah SWT, sebab
hanya dia yang maha mengetahui tentang manusia yang diciptakan
nya, sebagai suri tauladan yang terbaik.*

Hurlock menyatakan bahwa anak-anak sudah memiliki minat
terhadap seks, yang ditujukan dengan salah satunya dengan cara mulai
menemukan ciri perlaku yang diasosiasikan dengan jenis kelamin
tertentu. Tahap memberikan pengenalan pendidikan seks sesuai usia
anak, pada usia 4 — 6 tahun pada rentang usia ini orang tua atau guru
sudah dapat memberikan informasi tentang perbedaan gender dengan
mengunakan media yang dekat dengan anak, seperti buku cerita atau
tayangan vcd edukasi yang menjelaskan tentang perbedaan gender laki
laki dan perempuan.

Orang tua dan guru dapat mengajarkan anak untuk dapat
melindungi dirinya sendiri dan berani untuk mengatakan tidak apabila
ada seseorang yang-mencoba untuk membujuk anak-untuk membuka
pakaian nya meskipun.dengan bujukan dan imbalan yang menarik.

6. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang berkaitan dengan buku cerita anak dalam
konteks pendidikan seks masih sangat terbatas untuk dijadikan sumber
penelitian yang relavan. Berikut beberapa hasil penelitian yang
berkaitan dengan pengembangan buku buku cerita anak bergambar:

A. Wahono Saputro yang berjudul Pengembangan Buku
Cerita Bergambar Berbasis Pendidikan Lingkungan Hidup
untuk Pembelajaran Membaca Kelas 11l Sekolah Dasar,

% Dyah Nawangsri, “Urgensi Pendidikan Seks Dalam Islam”, Jurnal Tadris
Vol. 10 No. 1,( Juni 2015), H. 76-79
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Universitas Sanata Dharma tahun 2017.
Dengan hasil penelitian Validasi yang dilakukan oleh satu
dosen ahli, satu guru kelas 11, dan satu siswa kelas 111, Skor
rata-rata yang diperoleh dari hasil validasi sebesar 4,22
dengan kategori “Sangat Baik” sehingga layak digunakan
pada tahap uji coba. Hal ini dibuktikan dengan uji coba yang
dilakukan kepada 6 orang siswa untuk mengetahui pendapat
siswa mengenai kualitas buku cerita bergambar yang telah
dihasilkan tergolong dalam kategori “sangat baik” dengan
skor rata-rata 4,56.%

B. Rustika Chandra yang berjudul pengembangan media buku
cerita bergambar Flipbook untuk peningkatan hasil belajar
pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial siswa kelas IV,
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan hasil
penelitian validasi 1. Media pembelajaran ini menunjukkan
kevalidan yang terbukti dengan presentase rata-rata dari a).
validasi ahli isi (materi).92,00% menyatakan sangat valid. b)
hasil validasi - ahli-— media- desain pembelajaran 96,00%
menyatakan sangat valid. c) hasil validasi ahli pembelajaran
(Guru) 92,8% menyatakan sangat valid. 2. Hasil Hasil
presentase tingkat kevalidan<pada uji coba kelas IV A SD |
As-salam Malang menunjukkan 95% menyatakan sangat
valid. 3. Dari hasil analisis data melalui rumus thitung = 3,657
> ttabel= 2,056, sehingga terdapat perbedaan pada anak yang
menggunakan media pembelajaran dengan yang tidak, maka
hasil pengembangan yang telah dilakukan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.*’

%wahono Saputro,”Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis
Pendidikan Lingkungan Hidup Untuk Pembelajaran Membaca Kelas 111 SD. (28
September 2017)

*Rustika Chandra, Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar
Flipbook Untuk Peningkatan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial Siswa Kelas IV A SD” (29 September 2017)
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C. Sinta Tan Lung yang berjudul“ Pengembangan Buku
Cerita Bergambar Berbasis Pendidikan Seks Untuk
Keterampilan Membaca Kelas III SD” Pemberian pendidikan
seks dapat dilakukan dengan memberikan anak buku bacaan
yang tepat untuk mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah
menghasilkan produk buku cerita bergambar berbasis
pendidikan seks untuk anak SD dan mengetahui bagian tubuh
yang sensitif yang tidak boleh disentuh oleh oranglain.
Berdasarkan hasil validasi yaitu, (1) validasi pakar memproleh
skor 4,35 (2) validasi guru kelas 11l SD memproleh skor 4,47
(3) subjek uji coba dengan skor memproleh 4,19 rata — rata
skor validasi yaitu 4,33 dengan kategori “sangat baik™. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan produk
bukucerita bergambar yang dikembangkan layak untuk
digunakan.®

D. Fransisca = Atika Pratiwi yang berjudul buku cerita
bergambar yang berbasis pendidikan seks untuk siswa dikelas
4 SDN Ngelengking dengan hasil penelitian berdasarkan hasil
validasi, skor rata-rata yang diproleh dari hasil validasi
sebesar 3,84 dengan kategori . “Baik” sehingga layak
digunakan pada tahap uji coba. Uji coba terbatas dilakukan
kepada 8 orang -siswa untuk mengetahui pendapat siswa
mengenai kualitas buku cerita:” Dari hasil uji coba yang
dilakukan oleh peneliti, didapatkan bahwa kualitas buku cerita
bergambar yang telah dihasilkan tergolong dalam kategori
“Sangat baik” dari skor rata-rata 4,05”.%

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian terdahulu dapat
peneliti simpulkan bahwa pengembangan media buku cerita
bergambar dapat dengan mudah di sampaikan melalui pesan gambar
pada anak . maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul

®Sinta Tan Lung.” Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis
Pendidikan Seks Untuk Keterampilan Membaca Kelas IIT SD”'( 23 Maret 2018)

®Fransisca Atika Pratiwi. “ Pengembangan Buku Cerita Bergambar
Berbasis Pendidikan Seks Untuk Sd Kelas 4 SDN Ngelingking” (4 April 2018)
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“pengembangan buku cerita bergambar sebagai media prevensi dini
kekerasan seksual pada anak usia dini *

Perbedaan dari perancangan buku cerita bergambar ini dengan
buku cerita bergambar pada umumnya adalah buku cerita bergambar
ini tentang pendidikan seks yang menceritakan mengenai pencegahan
atau prevensi sejak dini kekerasan seksual pada anak untuk
mengajarkan nilai sosial dan mengajarkan pemahaman anak mengenai
pendidika seks yang pada umumnya masih sangat minim sekali buku
cerita bergambar dengan tema pendidikan seks seperti ini.

Hasil perancangan ini adalah buku cerita bergambar adaptasi
dari pengertian cerita bergambar itu sendiri secara lebih luas yaitu
berisikan cerita informasi, gambar, dan konsep yang latar belakangnya
telah diubah menjadi lebih menarik dan modern agar lebih mudah
dipahami oleh anak usia dini.



DAFTAR PUSTAKA

Cahyani, Isah. 2009.Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta
,Derektorat Jendral Pendidikan Islam)

Suryana,Dadan. 2016. Pendidikan Anak Usia Dini: Stimulasi Dan
Aspek Perkembangan Anak (Jakarta:

Kencana),

Rohman, Syaifur.2017 “Membangun Budaya Membaca Pada Anak
Melalui Program Gerakan Literasi

Sekolah”. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol. 4 No. 1,

Ariyanti, Tatik. 2016 “Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Bagi
Tumbuh Kembang Anak”. Jurnal

Dinamika Pendidikan Dasar Vol. 8 No. 1.

Hasbullah, 2017. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Depok: Rajawali
Pers),

Asrorun, Humidi Lutfi, 2016. Panduan Sekolah & Madrasah Ramah
Anak, (Jakarta: Penerbit Erlanga,)

Rogib Moh.. 2008. Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini. Jurnal
Pemikiran Alternatif Pendidikan. VVol.

13 No. 2. P3M STAIN Purwokerto.

Risa Fitri, M. Alias. 2016. ”Pentingnya Pendidikan Seks Untuk Anak
Usia Dini”. Jurnal Tarbawi

Khatulistiwa Vol. 2 No. 2.

Emmanuel Sarah, Dkk. 2018. “Implemetasi Pendidikan Sex Pada
Anak Usia Dini Di Sekolah”. Jurnal

Akses Pengabdian Indonesia Vol. 3 No. 1,

Khaliq Shalha M. 2015, ”Konsep Pendidikan Seks Untuk Anak
Dalam Pandangan ,,Abd Nasih* Ulwan”.



Jurnal Episteme, Vol. 10 No. 1.

Hestutyani Putri Sholicha,Dkk.2015 , Jurnal lImu Komunikasi, Vol.
13 No. 3,

Agustina, Fifin. 2016. “Pendidikan Seks Di Sekolah Dasar”, Fakultas
Keguruan Dan llmu Pendidikan,

UMP,

Dian Nugraha Boyke, Wibisono Sonia, 2016.Pendidikan Seks Usia
Dini, (Jakarta: Noura Books,)

Al-Qur“An Dan Terjemahan 2016 .(Bandung: Cordoba
Internasional Indonesia)

Arsyad Azhar, 2015. Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers,)

Hidayah Nurul, 2017.”Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Komik Pada Mata Pelajaran llmu

Pengetahuan Sosial Kelas IV MI Nurul Hidayah Roworejo
Negerikaton Pesawaran”. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Dasar, Vol. 4 No. 1,

Wiarto Giri, 2016.Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani,
(Yogyakarta: Laksistas,)

AH Sanaky Hujair, 2015. Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif,
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,)

Mudlofir Ali, Rusydiyah Evi Fatimatur, 2017.Desain Pembelajaran
Inovatif, (Jakarta: PT Rajagrafindo

Persada,)

Walujo Djoko Adi, Listyowati Anies, 2017. Kompendium Paud
Memahami Paud Secara Singkat.

(Depok : Prenadamedia Group,)

Rothlein, 2006.Pendidikan Guru Sekolah Dasar ,(Makassar: Program
Study Pendidikan Guru Sekolah



Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar,).

Madyawati Lilis, 2017. Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak,
(Jakarta: Kencana,)

Taringan Henry Guntur, 2015. Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan
Berbahasa, (Bandung: Angkasa,)

Roswitha Ndara, 2015, Mendisiplin Anak Dengan Cerita,
(Yogyakarta: Penerbit ANDI,)

Amriyah Chairul, 2015.0Optimalisasi Kecerdasan Moral Anak Usia
Sekolah Dasar Kelas Rendah Melalui

Metode Bercerita, (Bandar Lampung: LP2M,)

Candra, Rustika2016.. “ Pengembangan Media Buku Cerita
Bergambar Flipbook Untuk Peningkatan

Hasil Belajar Pada Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial Kelas IV
Sekolah Dasarislam AS — Salam Malang *, ( Skripsi Program
Sastra Satu Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim,
Malang, )

Sundari, ~ Nina . 2006.Penggunaan Media Gambar Dalam
Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam

Pembelajaran Pengetahuan Sosial, Kampus Cibiru, (E-Journal UPI)

Rohani, Ahmad . 1997 .Media Instruksional Edukatif( Jakarta, Pt
Rineka Cipta)

Arief S, Sadiman, Dkk, 2013 . Media Pendidikan Pengertian
Pengembangan Dan Pemanfaatannya, (

Jakarta, Pt Rajagrafindo Persada,)
Istianto JA, 2015.Genre Buku Cerita Anak, (Galeri Cornerstore)

Lestari, Mira Dewi, 2016. “Pengembanagan Buku Cerita Bergambar
Untuk Menanamkan Karakter



Peduli Sosial Jujur Dan Tanggung Jawab Siswa Sekolah Dasar
Rendah”, ( Skripsi Program Sastra Satu Universitas Sanata
Dharma, Yogyakarta).

Lestari, Mira Dewi. 2013. “Pengembangan Buku Cerita Untuk
Menanamkan Karakter Peduli Sosial Dan

Tanggung Jawab Siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah”. (Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta, Jogjakarta, 2016)

Mukhtar Latif Dkk, Orentasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori
Dan Aplikasi (Jakarta :Kencana

Peranan Group,)

Bandu ,Cucu . 2010 .“Media Pembelajaran Anak Usia Dini”.
(Makalah Program Pendidikan Profesi

Guru Universitas Pendidikan Indonesia, Jakarta)

Kustiawan Usep . 2016.Pengembangan Media Pembelajaran Anak
Usia Dini, (Malang:Gunung Samudra)

Safrudin Aziz, 2017.Pendidikanseks Perspektif Terapi Sufistik Bagi
LGBT, (Kendal: CV. Achmad Jaya

Group)

Alamsyah M, Et. Al. 2015. Seksualitas - Dan Agama, (Jakarta: PT
Gramedia)

Endra, Fatimah, Dkk. 2018.”Pengaruh Pemberian Pendidikan Seksual
Terhadap Kejadian Kekerasan

Seksual Pada Anak Di SD Negeri 04 Balai Rupih Simalanggang
Payakumbuh Tahun 2018”. Jurnal Kesehatan Perintis, Vol. 5
No. 2

Madani Y, 2015. Pendidikan Seks Untuk Anak-Anak Dalam Islam,
(Jakarta: Pustaka Zahra,)

Al-Quradhawy, 2015. Anakku Mari Belajar Tentang Seks, (Jakarta:
Migrat Media Grafika)



Freud Sigmund, 2019. Three Contributions To The Theory Of Sex,
(Yogyakarta: Immortal Publishing)

Kementrian Agama Republik Indonesia, 2016. Al-Qur*“An Tajwid
Dan Terjemahan, (Solo Abyan)

Thahir  Andi, 2016. Psikologi Kriminal,(Bandar Lampung: Aura
Publishing)

Nawangsri Dyah, 2015. “Urgensi Pendidikan Seks Dalam Islam”,
Jurnal Tadris Vol. 10 No. 1

Saputro Wahono , 2017.”Pengembangan Buku Cerita Bergambar
Berbasis Pendidikan Lingkungan Hidup

Untuk Pembelajaran Membaca Kelas I11 SD

Candra, Rustika.2016. “ Pengembangan Media Buku Cerita
Bergambar Flipbook Untuk Peningkatan

Hasil Belajar Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV
Sekolah Dasarislam AS — Salam Malang “, (Malang : Skripsi
Program Sastra Satu-Universitas Islam Negri Maulana Malik
Ibrahim’)

Lung, Sinta Tan,-2018. ” Pengembangan Buku-Cerita Bergambar
Berbasis Pendidikan Seks Untuk

Keterampilan Membaca Kelas 111 SD”( 23 Maret 2018)

Pratiwi, Atika Fransisca. 2018. “ Pengembangan Buku Cerita
Bergambar Berbasis Pendidikan Seks

Untuk Sd Kelas 4 SDN Ngelingking” (4 April 2018)
Noordiyah, 2017 “Metodologi Penelitian Pendidikan”

Sugiyono. 2014 Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R &
D (Bandung: Alfabeta)

Sugiyono,2008. Metode Penelitian  Pendidikan  Pendekatan,
Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, ( Bandung,

Alfabet)



Pratama Muh Arief ,2017, “Langkah —Langkah Penelitian Dan
Pengembangan

Arief S. Sadiman, Et. Al. 2012. Media Pendidikan, Pengertian,
Pengembangan, Danpemanfaatannya

(Jakarta: Raja Pers)

Rosginasari, Gina. 2014. Pengembangan,Media Pembelajaran
Berbasis Audiovisual Pada Pembelajaran

Ekstraksi Di SMK N 2 Indramayu (Bandng :Skripsi Program Sastra
Satu Universitas Pendidikan Indonesia)

Ardian A, Helda S.2016. Pengembangan Media Pembelajaran Berupa
Buletin Dalam Bentuk Buku Saku

Untuk Pembelajran IPA Terpadu, Jurnal limiah Pendidikan Fisika
,,Al- Biruni“ Vol 05 No 1

Riduwan , Sunarto. 2014. Pengantar Statistika, ( Bandung, : Alfabet )



